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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemiripan huruf indus dengan 

huruf keluarga abugida dengan menggunakan algoritma convolutional neural 

networks. Subjek pada penelitian ini adalah huruf kuno keluarga abugida, 

phoenician dan huruf indus, sedangkan untuk objek yang dilakukan yaitu 

menganalisis kemiripan huruf kuno indus dengan huruf kuno keluarga abugida 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan membantu sektor 

arkeologi karena model dapat diterapkan ke bahasa kuno lainnya.  

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa perangkat keras 

dan perangkat lunak yang dilengkapi dengan beberapa pendukung. 

3.2.1 Alat penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan perangkat keras berupa 

laptop DELL G3 15 3579 dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Processor Intel® CoreTM i7-8570H CPU @2.20 GHz 4.1 GHz. 

2. Memory (RAM) 8,00 GB (x2) 

Adapun perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini antara lain: 

1. Python 

2. Visual studio code 

3. OS windows 11 dan Snipping Tool 

3.2.2 Bahan penelitian 

Untuk bahan penelitian ini menggunakan gambar berupa simbol huruf 

kuno peradaban indus sebanyak 1847 simbol, kawi 62 simbol, thailand 44 

simbol, dan phoenician 22 simbol yang diperoleh melalui website. Kemudian 

untuk huruf kawi, thailand, phoenician masing-masing hurufnya akan 

diperbanyak sebanyak 10 variasi gambar secara handwriting. 
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3.3 Diagram Alir Penelitian 

Topik penelitian ini adalah mengeanalisis kemiripan huruf indus dengan 

huruf keluarga abugida. Penelitian ini dimulai dari tahap pendahuluan, studi 

literatur, pengumpulan data, preprocessing dataset, menguji model masing-masing 

huruf, menggabung tiga model dalam format h5, diakhiri dengan pengujian model 

gabungan ke huruf indus. Tahapan penelitian digambarkan dalam bentuk flowchart 

pada Gambar 3.1 sebagai berikut. 

 

Gambar 3.1 flowchart alir penelitian 

3.3.1. Tahap pendahuluan 

Tahap pertama pada penelitian ini yaitu tahap pendahuluan. Pada 

tahap ini peneliti mempelajari dan memahami topik yang akan diangkat 

menjadi penelitian yaitu analisis kemiripan huruf indus dengan huruf 

abugida. Setelah itu mengidentifikasi rumusan masalah yang diambil 

berdasarkan latar belakang. Kemudian menentukan tujuan, batasan serta 

manfaat dari penelitian yang dilakukan. 
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3.3.2. Studi literatur 

Tahap ini peneliti melakukan studi literatur tentang topik penelitian 

yang dilakukan. Sumber yang digunakan berupa jurnal dan skripsi tentang 

penelitian sebelumnya, ebook, dan juga website yang memiliki bahasan 

tentang topik penelitian ini. Studi literatur meliputi penjelasan tentang 

peradaban indus, bahasa keluarga abugida, peradaban phoenician, artificial 

intelegence, deep learning, machine learning, convolutional neural 

networks, arsitektur cnn, TensorFlow, Keras, Augmentasi data gambar dan 

literatur terkait yang bisa menjadi acuan dalam penelitian ini. 

3.3.3. Pengumpulan data 

Data gambar didapatkan secara online melalui Google Image dan 

website http://www.harappa.com/ dan http://www.omniglot.com dan 

Interactive Corpus of Indus Text (ICIT) untuk huruf indus, kemudian 

melalui website http://www.omniglot.com untuk huruf kawi, thailand dan 

phoenician. Untuk mendapatkan variasi huruf dan menambah jumlah 

dataset tiga jenis huruf kawi, thailand dan phoenician maka setiap huruf 

tersebut dibuat 10 variasi dengan cara manual seperti pada Gambar 3.2.  

 

Gambar 3.2 Contoh Pembuatan Variasi Manual 

Kemudian setelah sudah didapatkan variasi gambar hurufnya, gambar 

tersebut akan dipotong manual dan ditempatkan sesuai label huruf tersebut. 
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3.3.4. Preprocessing data 

Pada tahap ini data handwriting huruf kuno kawi, thailand, phoenician 

akan dilakukan labeling dengan cara manual menggunakan snipping tool, 

sehingga didapatkan dalam satu folder terdapat 10 jenis huruf. 

 

Gambar 3.3 Labelling folder 

Kemudian huruf tersebut ada perbanyak sebanyak 300 jenis dalam 

proses augmentasi gambar sesuai parameter yang sudah ditentukan. Gambar 

3.3 merupakan contoh augmentasi gambar huruf. 

 

Gambar 3.4 Augmentasi Gambar 

Tahap selanjutnya data yang sudah diperbanyak pada proses 

augmentasi akan dibagi menjadi train, testing dan validation dengan 

ketentuan yang sudah dibuat seperti pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3.5 Pembagian dataset 

Penelitian ini akan membagi dataset dengan skema 8 1 1 atau 80% 

untuk training, 10% untuk testing dan 10% untuk validating. Sebelum itu 

data gambar diaugmentasi dengan jumlah 300 gambar tiap huruf ditambah 

10 huruf awalnya menjadi 310 gambar, dimana 248 menjadi data train, 31 

menjadi data test dan 31 menjadi data validasi. 
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3.3.5. Pengujian model CNN 

Tahap ini dapat dilakukan setelah dataset sudah melalui proses 

preprocessing. Data yang sudah diolah akan ditraining menggunakan 

tensorflow dan keras. Pada penelitian ini akan membuat beberapa model 

python, model pertama digunakan untuk huruf kawi, model kedua untuk 

huruf thailand dan model ketiga untuk huruf phoenician. Ketiga model 

tersebut akan diuji dengan enam skema berbeda yang nanti hasilnya akan 

disimpan untuk diambil skema terbaik dengan hasil akurasi lebih dari 90%. 

Setelah semua model ditemukan skema dan akurasi terbaiknya maka 

tahapan selanjutnya model tersebut akan digabung menjadi sebuah model 

utama untuk menganalisis kemiripannya dengan huruf indus. Convolution 

layer yang digunakan pada penelitian ini sebanyak empat layer dengan 

ukuran kernel 3x3 dengan enam skema filter yaitu [2,4,8,16], [4,8,16,32], 

[8,16,32,64], [16,8,4,2], [32,16,8,4], [64,32,16,8]. Dengan pooling layer 

2x2 untuk tiap layernya dan juga menggunakan fungsi aktivasi ReLu. 

Kemudian semua layer dihubungkan menjadi vektor di Flatten untuk bisa 

masuk ke fully connected layer agar bisa diproses klasifikasi. Klasifikasi 

menggunakan softmax dengan optimizer sgd dan loss sparse categorical 

crossentropy. Hasil rancangan arsitektur cnn pada penelitian ini seperti pada 

Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.6 Arsitektur CNN 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya pada rancangan CNN di 

atas, penelitian ini akan melakukan pelatihan pada tiga model yang berbeda 

yaitu Kawi, Thailand dan Phoenician dengan ukuran input gambar 64x64 

pixel dengan enam skema filter menggunakan 30 epoch. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 Arsitektur CNN 

Model Epoch Input 
Jumlah 
Layer 

Size 
Layer 

Jumlah Filter Pooling 

Kawi 30 64x64 4 3x3 

2,4,8,16 

2x2 

4,8,16,32 

8,16,32,64 

16,8,4,2 

32,16,8,4 

64,32,16,8 

Thailand 30 64x64 4 3x3 

2,4,8,16 

2x2 

4,8,16,32 

8,16,32,64 

16,8,4,2 

32,16,8,4 

64,32,16,8 

Phoenician 30 64x64 4 3x3 

2,4,8,16 

2x2 

4,8,16,32 

8,16,32,64 

16,8,4,2 

32,16,8,4 

64,32,16,8 

Tabel 3.1 merupakan arsitektur yang akan digunakan pada pengujian ini, 

masing-masing huruf kawi, thailand dan phoenician akan diuji dengan enam skema 

filter dan 30 epoch setiap skema akan dicatat akurasi validasi tertinggi dan epoch 

terendah serta dengan memperhatikan tingkat loss, sehingga overfitting dan 

underfitting dapat dikurangi. 
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Kemudian tiap model yang sudah dilatih akan disimpan weight dalam 

format .h5 sehingga didapatkan tiga file h5 untuk dilakukan transfer 

learning. Pada tahap ini file dengan format h5 tadi akan dimuat kembali 

weight-nya dengan skema filter dan epoch terbaik menurut peneliti untuk 

membuat laporan klasifikasinya. Untuk laporan klasifikasi berupa nilai 

precision, recall, f1-score dan support, kemudian dari hasil tersebut peneliti 

akan membuat confussion matrix untuk mengetahui performa model yang 

sudah dirancang. 

3.3.6. Penggabungan model 

Pada tahapan ini dataset kawi, thailand dan phoenician yang sudah 

melewati semua proses diatas akan digabungkan sehingga didapat jumlah 

label huruf sebanyak 114 karakter. Selanjutnya melakukan kembali training 

dataset dengan jumlah epoch 30 dan skema filter layer terbaik. Setelah 

training dataset selesai akan disimpan dalam bentuk format file h5. 

3.3.7. Pengujian model gabungan 

Pada tahap terakhir model yang sudah digabung akan diuji ke huruf 

indus untuk mengetahui adakah kemiripan antara huruf indus dengan huruf 

keluarga abugida. Untuk mempermudah analisis huruf maka dibuat terlebih 

dahulu kamus index dan kelasnya. Kemudian akan dicari rata-rata akurasi, 

akurasi tertingi dan akurasi terendah. 

 


